RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI BERBASIS WEB RESPONSIVE UNTUK PERIZINAN ANGKUTAN LAUT DAN SUNGAI(Studi Kasus: Dinas Perhubungan Kabupaten Indragiri Hilir) by IFDAL
6 
 
BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
2.1  Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem yang memadukan pengolahan 
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi di 
suatu organisasi serta menyediakan laporan-laporan ke pihak luar tertentu 
(Jogiyanto HM, 2005). Menurut Kadir (2003) sistem informasi tidak harus 
melibatkan komputer walaupun pada implementasinya komputer merupakan 
bagian yang penting dari suatu sistem informasi. Sistem informasi harus 
mencakup empat komponen (manusia, komputer, teknologi informasi dan 
prosedur kerja), memiliki sesuatu proses untuk menjadikan data ke informasi 
serta bertujuan untuk mencapai suatu sasaran (Kadir, 2003). 
2.1.1  Komponen dan Tipe Sistem Informasi 
Menurut (Sutabri, 2004) sistem informasi terdiri dari komponen-
komponen yang disebut dengan istilah blog bangunan (building block), yang 
terdiri dari: 
1. Blok Masukan (input block) 
Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi.   
2. Blok model (model block) 
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik 
yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basisdata 
dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang 
diinginkan. 
3. Blok keluaran (output block) 
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi 
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan 




4.  Blok teknologi (technology block) 
 Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, 
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan 
keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. 
5. Blok basisdata (database block) 
Basisdata merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan 
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di prangkat keras 
komputer dan perangkat lunak yang di gunakan untuk memanipusinya. 
6. Blok kendali (control block) 
Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam, 
api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan pada sistem 
itu sendiri, ketidak-efesienan dan lain sebagainya. 
2.2    Perizinan Angkutan 
2.2.1 Pengertian Izin 
Kata izin, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, 1989: 341), Izin adalah  pernyataan mengabulkan 
(tiada melarang dsb) persetujuan membolehkan.  Sedangkan menurut E. Utrecht 
berpendapat bahwa bila mana pembuat peraturan tidak umumnya melarang 
suatu perbuatan, tetapi masih juga memperkenankannya asal saja diadakan 
dengan cara yang ditentukan untuk masing-masing hal konkrit, maka perbuatan 
administrasi negara yang memperkenankan perbuatan tersebut bersifat suatu 
izin (vergunning).  
Vergunning adalah suatu persetujuan dari penguasa berdasarkan Undang-
Undang atau peraturan pemerintah untuk dalam keadaan tertentu menyimpang 
dari ketentuan-ketentuan larangan peraturan perundang-undangan (Sutedi 
Adrian, 2011,167-168). Sehubungan dengan penjelasan tersebut Spelt dan ten 
Berge (dalam Sri Pudyatmoko, 2009:7) berpendapat bahwa, Izin merupakan 
suatu persetujuan dari penguasa berdasarkan undang-undang atau peraturan 
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pemerintah  untuk dalam keadaan tertentu  menyimpang dari ketentuan-
ketentuan larangan peraturan perundang-undangan (izin dalam arti sempit). 
Kemungkinan untuk seseorang atau suatu pihak tertutup kecuali diizinkan oleh 
pemerintah.  Dengan demikian pemerintah mengikatkan perannya dalam 
kegiatan yang dilakukan oleh orang atau pihak yang bersangkutan. Fungsi Dan 
Tujuan Pemberian Izin: (Sutedi, 2010), bahwa ketentuan tentang perizinan 
mempunyai: 
1.  Fungsi 
Perizinan berfungsi sebagai fungsi penertib dan sebagai pengatur. Sebagai 
fungsi penertib, dimaksudkan agar setiap bentuk kegiatan masyarakat 
tidak bertentangan satu dengan yang lainnya, sehingga ketertiban dalam 
setiap segi kehidupan masyarakat dapat terwujud. Izin berfungsi sebagai 
pengaturan merupakan ujung tombak dari instrumen hukum dalam 
penyelenggaraan pemerintahan. Norma penutup dalam rangkaian norma 
hukum. Wujud dari ketetapan ini salah satunya adalah Izin. 
2.  Tujuan 
Tujuan perizinan adalah untuk pengendalian dan pengawasan pemerintah 
terhadap aktivitas dalam hal-hal tertentu yang ketentuannya berisi 
pedoman-pedoman yang harus dilaksanakan oleh baik yang 
berkepentingan ataupun oleh pejabat yang berwenang. 
2.2.2 Pengertian Pelayanan Perizinan 
Bayu Waspodo dkk (2015) ialah pelayanan administrasi Pemerintahan 
atau pelayanan perizinan dapat didefinisikan sebagai segala bentuk jasa 
pelayanan yang pada prinsipnya menjadi tanggung jawab dan dilaksanakan oleh 
Instansi   Pemerintah di Pusat, Daerah dan di lingkungan   Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) atau Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), baik dalam rangka 
upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan 
ketentuan peraturan perundang-undangan, yang bentuk produk pelayanannya 
adalah izin atau warkat. 
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2.3       Metode Waterfall 
Metode pengembangan sistem dalam siklus hidup klasik (classic life 
cycle) merupakan pengembangan perangkat lunak yang dimulai dengan 
spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan 
perencanaan (planning), pemodelan (modeling), konstruksi (construction), serta 
penyerahan sistem atau perangkat lunak kepada para pelanggan atau pengguna 
(deployment) dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak lengkap 
yang dihasilkan menggunakan pendekatan yang sistematis dan berurutan (). 
Menurut Kadir (2003) metode Waterfall merupakan metode yang sering 
digunakan oleh analisis sistem dalam pengerjaan dari suatu sistem yang 
dilakukan secara berurutan (linear). 
Metode pengembangan Waterfall mempunyai keunggulan dalam 
membangun dan mengembangkan suatu sistem antara lain (Kadir, 2003): 
1. Kualitas dari sistem yang dihasilkan akan baik, karena pelaksanaannya 
dilakukan secara bertahap. Sehingga tidak terfokus pada tahapan 
tertentu. 
2. Dokumen pengembangan sistem sangat terorganisir, karena setiap fase 
harus terselesaikan dengan lengkap sebelum melangkah ke fase 
berikutnya. Jadi setiap fase atau tahapan akan mempunyai dokumen 
tertentu. 
Secara operasional langkah-langkah pengembangan sistem waterfall dapat 




Gambar 2.1: Struktur Model Waterfall. 
(Sumber: Kadir, 2003) 
Penjelasan dari Gambar 2.1 adalah sebagai berikut (Kadir, 2003):   
a. Analisa kebutuhan 
Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan data 
dalam tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian, wawancara atau studi 
literatur. Sistem analis akan menggali informasi sebanyak-banyaknya dari 
user sehingga akan tercipta sebuah sistem komputer yang bisa melakukan 
tugas-tugas yang diinginkan oleh user tersebut. Tahapan ini akan 
menghasilkan dokumen user requirment atau bisa dikatakan sebagai data yang 
berhubungan dengan keinginan user dalam pembuatan sistem. Dokumen ini 
lah yang akan menjadi acuan sistem analis untuk menerjemahkan ke dalam 
bahasa pemrograman. 
b. Desain sistem 
Tahapan dimana dilakukan penuangan pikiran dan perancangan sistem 
terhadap solusi dari permasalahan yang ada dengan menggunakan perangkat 
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pemodelan sistem seperti diagram alir data (data flow diagram), diagram 
hubungan entitas (entity relationship diagram) serta struktur dan bahasan data. 
c. Penulisan kode program 
Penulisan kode program atau coding merupakan penerjemahan design dalam 
bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Dilakukan oleh programmer yang 
akan meterjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang 
merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam 
artian penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah 
pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah 
dibuat tadi. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap 
sistem tersebut dan kemudian bisa diperbaiki. 
d. Pengujian program 
Tahapan akhir dimana sistem yang baru diuji kemampuan dan keefektifannya 
sehingga didapatkan kekurangan dan kelemahan sistem yang kemudian 
dilakukan pengkajian ulang dan perbaikan terhadap aplikasi menjadi lebih 
baik dan sempurna. 
e. Penerapan program dan pemeliharaan 
Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada pelanggan pasti akan 
mengalami perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan, 
karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan lingkungan (periperal 
atau sistem operasi baru) baru, atau karena pelanggan membutuhkan 
perkembangan fungsional. 
2.4        Object Oriented Analysis and Design (OOAD) 
2.4.1     Object Oriented Analysis (OOA) 
             OOA merupakan tahapan perangkat lunak dengan menentukan spesifikasi 
sistem atau System Requirement Specification (SRS) dan mengidentifikasi  kelas-
kelas  serta  hubungan  satu  terhadap yang lainnya. Proses  memahami  spesifikasi  
sistem, kita  perlu  mengidentifikasi  para  pengguna  atau yang sering disebut 
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sebagai aktor-aktor. Siapa aktor-aktor yang akan menggunakan sistem dan 
bagaimana mereka menggunakan sistem (Nugroho, 2005).  
Mencari objek-objek fisik pada sistem juga memungkinkan kita untuk 
mendapatkan informasi lebih lengkap terhadap objek-objek pada sistem yang 
bersangkutan. Objek-objek dapat bersifat mandiri, organisasi, satuan informasi, 
gambar, atau apapun yang menyusun suatu aplikasi dalam konteks representasi 
dunia nyata dalam sistem yang sedang dikembangkan. Adapun aktifitas utama dari 
OOA adalah (Nugroho, 2005):  
2.4.2 Object Oriented Design (OOD) 
OOD adalah pekerjaan yang dilakukan untuk merancang kelas-kelas yang 
teridentifikasi selama tahap analisis dan antarmuka (interface). Selama tahap ini 
kita mengidentifikasi dan menambah beberapa objek dan kelas yang mendukung 
implementasi dari spesifikasi kebutuhan (Nugroho, 2005).  
2.5    Unified Modeling Language (UML) 
Salah satu tools yang bisa digunakan untuk menganalisis dan mendesain 
sistem menggunakan OOAD adalah UML. UML menyediakan beberapa diagram 
visual yang menunjukkan berbagai aspek dalam sistem (Sholiq, 2006). 
1. Diagram Usecase (usecase diagram) 
(Mayasari dan Ibnu, 2013) usecase diagram digunakan untuk 
menggambarkan kebutuhan dan fungsionalitas sistem dari sudut pandang 
user berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan yang terfokus pada 
sistem yang terkompeterisasi. Menyajikan interaksi antara usecase dan 
aktor. Aktor dapat berupa orang, peralatan, atau sistem lain yang 
berinteraksi dengan sistem yang sedang dibangun. Usecase 
menggambarkan fungsionalitas sistem atau persyaratan-persyaratan yang 
harus dipenuhi sistem dari pandangan pemakai atau pengguna. Pelajari 




   Tabel 2.1 Usecase Diagram 





Menspesifikasikan himpuan peran 
yang pengguna mainkan ketika 




Hubungan dimana objek anak 
(descendent) berbagi perilaku dan 
struktur data dari objek yang ada 
di atasnya objek induk (ancestor). 
3  Usecase 
Deskripsi dari urutan aksi-aksi 
yang ditampilkan sistem yang 
menghasilkan suatu hasil yang 
terukur bagi suatu actor. 
 
1. Diagram Aktivitas (activity diagram) 
Diagram aktivitas menggambarkan aliran fungsionalitas sistem. 
Dapat juga digunakan untuk menggambarkan aliran kejadian 
(flow of events) dalam usecase. Aktivitas dalam digram 
dipresentasikan dengan bentuk bujur sangkar bersudut tidak 
lancip, yang didalam nya berisi langkah-langkah apa saja yang 
terjadi dalam aliran kerja. Ada sebuah keadaan mulai (start 
state) yang menunjukkan dimulainya aliran kerja, dan sebuah 
keadaan selesai (end state) yang menunjukkan akhir diagram, 
titik keputusan dipresentasikan dengan diamond. Diagram 
aktivitas tidak perlu dibuat untuk setiap aliran kerja, tetapi 
diagram ini akan sangat berguna untuk aliran kerja yang 
komplek dan melebar. Pelajari setiap penjelasan simbol 




Tabel 2.2 Activity Diagram 






masing kelas antarmuka 
saling berinteraksi satu 
sama lain. 
 2  Decision 
State dari sistem yang 
mencerminkan 
pengambilan keputusan. 




dibentuk atau diawali. 







 5  
Fork 
Node 
Satu aliran yang pada 
tahap tertentu berubah 
menjadi beberapa aliran. 














2. Diagram Sekuensial (sequence diagram). 
Diagram sekuensial digunakan untuk menunjukkan aliran fungsionalitas 
dalam usecase. Pelajari setiap penjelasan simbol usecase diagram yang 
dijelaskan dalam Tabel 2.3. 
  Tabel 2.3 Sequence Diagram. 











Spesifikasi dari komunikasi antar 
objek yang memuat informasi-







Spesifikasi dari komunikasi antar 
objek yang memuat informasi-





Indikasi dari sebuah objek yang 
melakukan suatu aksi. 
 
3. Diagram Kelas (class diagram) 
Diagram kelas menunjukan interaksi antara kelas dalam sistem. Kelas 
mengandung informasi dan tingkah laku (behavior) yang berkaitan 
dengan informasi tersebut. Sebuah kelas pada diagram kelas dibuat 




Para programmer menggunakan diagram ini untuk mengembangkan 
kelas. Case tool tertentu seperti rational rose membangkitkan struktur 
kode sumber untuk kelas-kelas, kemudian para programmer 
menyempurnakan dengan bahasa pemrograman yang dipilih pada saat 
coding. Para analyst menggunakan digram ini untuk menunjukkan 
detail sistem, sedangkan arsitek sistem mempergunakan diagram ini 
untuk melihat rancangan sistem. Pelajari setiap penjelasan simbol 
usecase diagram yang dijelaskan dalam Tabel 2.4.  
Tabel 2.4 Class Diagram 




Hubungan objek anak 
(descendent) berbagi perilaku 
dan struktur data dari objek 




Himpunan dari objek yang 
berbagi atribut serta operasi 
yang sama. 
3  Dependency 
Hubungan perubahan yang 
terjadi pada elemen mandiri 
(independent) akan 
mempegaruhi elemen yang 




Menghubungkan antara objek 






2.6.     Basisdata 
Menurut Kadir (2003), basisdata (database) adalah suatu pengorganisasian 
sekumpulan data yang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk 
memperoleh informasi. Basisdata dimaksudkan untuk mengatasi problem pada sistem 
yang memakai pendekatan berbasis berkas. Menurut Fathansyah (1999), basisdata 
terdiri atas dua kata, yaitu Basis dan Data. Basis dapat diartikan sebagai markas atau 
gudang, tempat bersarang berkumpul. Sedangkan data adalah reprentasi fakta dunia 
nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (siswa, pegawai, pembeli, 
pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya. Kemudian 
data tadi direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, ataupun 
kombinasinya. Basisdata sendiri dapat diartikan dalam sejumlah sudut pandang 
seperti: 
1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan dan terorganisasi 
sedemikian rupa agar dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah. 
2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama 
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu, untuk 
memenuhi kebutuhan. 
3. Kumpulan file, tabel dan arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam 
media elektronis. 
Tujuan utama dalam pengelolaan data dalam sebuah basisdata adalah agar 
dapat menemukan kembali data yang cari dengan mudah dan cepat. Disamping itu 
pemanfaatan basisdata untuk pengolahan data juga memiliki tujuan-tujuan lain.
 Secara lebih lengkap, basisdata dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan 
objektif seperti berikut ini: 
1. Kecepatan dan kemudahan (speed). 
2. Efisiensi ruang penyimpanan (space). 
3. Keakuratan (accuracy). 
4. Ketersediaan (availability). 
5. Kelengkapan (completeness). 
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6. Keamanan (security). 
7. Kebersamaan pemakai (sharability). 
2.7      Website (WEB) 
  Ransi, Natalis dkk (2017) Aplikasi Berbasis web atau sering disebut 
“WebApps” merupakan aplikasi perangkat lunak komputer yang menggunakan 
metode three-tier architecture, dimana untuk mengakses basisdata dibutuhkan 
aplikasi client dan aplikasi server  dalam menjalankan fungsinya. WEB merupakan 
layanan beralamat World Wide Web (WWW) yang digunakan pemakai komputer 
dengan koneksi internet (Sidik, 2012). Web pada awalnya adalah ruang informasi 
dalam internet, dengan menggunakan teknologi hypertext, pemakai dituntun untuk 
menemukan informasi dengan mengikuti link yang disediakan dalam dokumen web 
yang ditampilkan dalam browser web.     
 Web saat ini menjadi standar interface pada layanan di internet, digunakan 
sebagai penyedia informasi, untuk komunikasi bisnis diperusahaan dan instansi 
pemerintahan. Adapun beberapa alasan web diadopsi perusahaan sebagai strategi 
informasi adalah sebagai berikut (Sidik, 2012): 
1. Akses informasi yang mudah. 
2. Setup server lebih mudah. 
3. Informasi mudah distribusikan. 
4. Multi platform, informasi dapat disajikan pada seluruh browser web setiap 
sistem operasi yang ada, karena adanya standar dokumen berbagai tipe data 
dapat disajikan. 
2.8 Tools Pengembangan Sistem 
1. MySQL 
MySQL merupakan sebuah aplikasi Relational Database Management Server 
(RDBMS) yang sangat cepat dan kokoh dengan dukungan bebas lisensi terbuka 
(open source) (Kadir, 2013). Database server yang banyak digunakan dengan 
dukungan SQL sebagai bahasa dasar untuk query. Data yang telah disimpan 
dikomputer perlu pengelolaan dengan sistem manajemen basisdata yang baik. 
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Adapun keunggulan MySQL dalam mengolah database adalah sebagai  berikut 
(Kadir, 2013): 
a. Kecepatan yang lebih baik dibandingkan tools RDBMS lainnya berdasarkan 
setiap peningkatan versi aplikasi. 
b. Perintah yang mudah digunakan dengan bahasa SQL (Structured Query 
Language) sebagai bahasa standar database. 
c. Biaya yang murah dengan dukungan lisensi terbuka (open source) sehingga 
dapat diimplementasikan dengan aturan GNU public licence. 
d. Kapabilitas yang mumpuni dalam memproses data yang tersimpan dengan 
jumlah 50 juta record, 60.000 tabel dan 5.000.000.000 jumlah baris, dan 
mampu memproses sebanyak 32 indeks per-tabel. 
e. Keamanan yang baik sehingga mampu menerapkan hak akses secara 
bertingkat dengan pengacakan kata (encrypted password), dukungan dalam 
pengacakan lapisan data. 
f. Minim kesalahan (bug) dan dukungan multi platform yang dapat 
diimplementasikan pada setiap sistem operasi yang ada. 
2. Apache 
  Server HTTP Apache atau Server Web WWW Apache adalah server web yang 
dapat dijalankan di banyak sistem operasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft Windows 
dan Novell Netware serta platform lainnya) untuk melayani dan menjalankan fungsi 
situs web tanpa koneksi internet (Sidik, 2012). Protokol yang digunakan untuk 
melayani fasilitas web/www ini mengunakan HTTP (www.apache.org, 2014). 
  Menurut Kadir (2013) Apache telah memiliki fitur-fitur canggih seperti pesan 
kesalahan yang dapat dikonfigurasi, autentikasi basis data menggunakan antarmuka 
pengguna berbasis grafik (GUI) yang memungkinkan penanganan server menjadi 
mudah. Apache merupakan perangkat lunak sumber lisensi terbuka (open source) 
yang dikembangkan oleh komunitas terbuka dari pengembang-pengembang 




3. Hypertext Markup Language (HTML) 
  HTML merupakan standar bahasa yang digunakan untuk membuat sebuah 
halaman web (web document) untuk menampilkan informasi pada browser (Kadir, 
2013). HTML dikembangkan oleh pengembang-pengembang skala internasional  
yang tergabung kedalam organisasi World Wide Web Consortium (W3C) untuk 
mencapai tujuan dalam mengatur dan menetapkan standar kepentingan bersama 
yang bisa digunakan untuk semua orang. W3C ini organisasi standar yang utama 
untuk Hypertext Transfer Protocol (HTTP) dan HTML. Adapun fungsi HTML yang 
bisa diimplementasikan adalah sebagai berikut (Kadir, 2013):  
a. Mengontrol tampilan laman web page dan isi laman (content).  
b. Mempublikasikan dokumen secara online, membuat form online yang   bisa 
digunakan untuk pendaftaran dan transaksi secara online diseluruh dunia. 
c. Menambahkan objek-objek seperti image, audio, video dan java applet dalam 
dokumen HTML. 
4. PHP Hypertext Preprocessor (PHP) 
  PHP pertama kali diperkenalkan oleh Rasmus Lerdrof pada tahun 1995 untuk 
keperluan dinamisasi website pribadinya (Sidik, 2012). Menurut Kadir (2013) PHP 
merupakan pemrograman interpreter yang berfungsi untuk menerjemakan baris 
kode sumber menjadi kode mesin yang dimengerti komputer secara langsung saat 
baris kode dijalankan. 
PHP disebut sebagai pemrograman Server Side Programming, seluruh 
prosesnya dijalankan pada server. PHP mempunyai lisensi Open Source, sehingga 
siapapun bisa mengembangkannya (Sidik, 2012). 
5. Cascading Style Sheet (CSS) 
   CSS merupakan aturan untuk mengendalikan beberapa komponen dalam 
sebuah web sehingga akan lebih terstruktur dan seragam. CSS bukan merupakan 
bahasa pemograman (Kadir, 2013). CSS umumnya dipakai untuk membuat format 
tampilan halaman web yang dibuat dengan bahasa HTML dan XHTML. 
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 CSS dapat mengendalikan ukuran gambar, warna bagian tubuh pada teks, 
warna tabel, ukuran border, warna border, warna hyperlink, warna mouse over, 
spasi antar paragraf, spasi antar teks, margin kiri, kanan, atas, bawah, dan parameter 
lainnya. CSS memungkinkan untuk menampilkan halaman yang sama dengan 
format yang berbeda (Kadir, 2013). 
6. Javascript (js) 
  Javascript merupakan bahasa pemrograman khusus untuk halaman web agar 
halaman web menjadi lebih hidup. Javascript yang tertulis dalam sebuah halaman 
web dapat mengetahui dan merespon perintah pemakai seperti gerakan mouse, input 
form, dan navigasi halaman HTML (Kadir, 2013).  
Javascript mampu menginterpretasikan teks yang dituliskan pada halaman 
HTML dan memberikan tampilan teks dialog penolakan apabila teks yang 
dituliskan salah. Javascript juga mampu mengeksekusi perintah seperti memainkan 
file suara, mengeksekusi sebuah applet atau berkomunikasi dengan “plug-in” lain 
sebagai respon terhadap dibukanya sebuah halaman web atau penutupan halaman 
tersebut oleh pengguna (Kadir, 2013). 
7. Asynchronous Javascript And XML (AJAX) 
  AJAX merupakan teknik baru dalam pengembangan website dinamis. AJAX 
ini berfungsi sebagai peningkatan performa website dalam melakukan akses data ke 
server yang dikirim melalui client via web (Kadir, 2013). AJAX melakukan 
pekerjaan yang lebih efisien dalam melakukan loading (refresh page) untuk pindah 
ke halaman lain. 
8. jQuery 
  jQuery merupakan Framework atau cara baru dalam penulisan kode 
Javascript untuk optimasi atau meringkaskan cara penulisan library Javasript (Kadir, 
2013). jQuery digunakan untuk mempercepat pemindahan dokumen HTML, 
penanganan event (event handling), pembuatan animasi didalam web, dan interaksi 
AJAX untuk pengembangan web yang modern dan cepat. 
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jQuery didukung lisensi terbuka (open source) dengan ukuran yang cukup 
kecil sebesar 56 KB, sehingga penggunaannya jauh jauh lebih cepat dan mudah 
dibandingkan menggunakan Javascript konvensional (Kadir, 2013). 
9. Bootstrap 
  Bootstrap merupakan framework HTML dan CSS yang menyediakan 
kumpulan komponen-komponen antarmuka dasar pada web yang telah dirancang 
sedemikian rupa untuk mempercepat pekerjaan (Hasin, 2015). Bootstrap juga 
menyediakan sarana untuk membangun layout halaman dengan mudah dan rapi, serta 
modifikasi pada tampilan dasar HTML untuk membuat seluruh halaman web yang 
dikembangkan senada dengan komponen-komponen lainnya. 
2.9      Metode PIECES 
Metode ini menggunakan enam variabel evaluasi yaitu Performance, 
Information or data, Economic, Control or security, Efficiency, dan Service. Berikut 
ini penjelasan singkat dari masing-masing variabel. 
1. Performance (kinerja): menilai apakah proses atau prosedur yang ada masih 
mungkin ditingkatkan kinerjanya. Dalam hal ini kinerja diukur dari 
throughput, yaitu jumlah pekerjaan output deliverables yang dapat dilakukan 
atau dihasilkan pada saat tertentu dan response time, yaitu waktu yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan serangkaian kegiatan untuk menghasilkan 
output atau deliverables tertentu. 
2. Information (informasi): menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih 
dapat diperbaiki sehingga kualitas informasi yang dihasilkan menjadi semakin 
baik. Yang dimaksud kualitas informasi yang semakin baik adalah yang 
semakin relevan, akurat, andal, dan lengkap serta disajikan secara tepat waktu. 
3. Economics (ekonomi): menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat 
ditingkatkan manfaatnya (nilai gunanya) atau diturunkan biaya 
penyelenggaraannya. 
4. Control (pengendalian): menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih 
dapat ditingkatkan sehingga kualitas pengendalian menjadi semakin baik, dan   
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       kemampuannya untuk mendeteksi kesalahan/kecurangan menjadi   
semakin baik pula. 
5. Efficiency (efisiensi): menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih 
dapat diperbaiki, sehingga tercapai peningkatan efisiensi operasi service 
(layanan): menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat 
diperbaiki kemampuannya untuk mencapai peningkatan kualitas layanan. 
(Wukil Ragil, judul: Pedoman Sosialisasi Prosedur Operasi Standar, 
2010: halaman 17). 
 2.10       Dinas Perhubungan Kabupaten Indragiri Hilir 
      2.10.1    Sejarah 
                    Sebagai tindak lanjut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Revisi dari Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999).  
    Dalam rangka penyelenggaraan Otonomi Daerah di Kabupaten Indragiri 
Hilir dan salah satu upaya untuk mencapai tujuan tersebut Pemerintah Daerah 
Kabupaten Indragiri Hilir membentuk Dinas Perhubungan dengan Peraturan 
Daerah Nomor 30 Tahun 2008 tanggal 21 November 2008. 
    Dinas Perhubungan Kabupaten Indragiri Hilir mempunyai tugas 
melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas 
pembantuan bidang Perhubungan serta untuk melaksanakan wewenang yang 
dilimpahkan oleh Pemerintah Pusat kepada daerah dalam rangtka desentralisasi. 
  Bidang Perhubungan memiliki kontribusi yang sangat vital dan 
berdimensi strategi bagi pembangunan, mengingat sifatnya sebagai penggerak dan 
pendorong kegiatan pembangunan dan sebagai perekat kesenjangan antar 
wilayah. Selain itu ciri utama aktivitas transportasi adalah tidak mengenal batas 
wilayah administrative sehingga secara sistimatik penyelenggaraannya tidak bisa 
dipenggal-penggal atas dasar batas wilayah administratif. 
  Tinjauan dari sisi penguna jasa angkutan adalah aksesibilitas waktu 
tunggu yang pendek, dan tarif yang terjangkau, sedangkan dari sisi operator 
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berkaitan dengan keuntungan keuntungan yang dapat diperoleh. Sementara dari 
sisi regular adalah menjaga keseimbangan antara penyedia jasa angkutan dengan 
perkembangan kebutuhan. 
Selama terbentuknya Dinas Perhubungan Kab. Inhil sampai sekarang yang 
pernah memegang jabatan kepala Dinas sebagai berikut: 
1. H. ALIMUDDIN, RM     
2. EDI SYAFWANNUR               (2005-2006) 
3. H. SYOFYAN SULAIMAN   (2006-2009) 
4. H. M. THAHER     (2009-2011) 
5. Drs. H. PAHROLROZY, MM   (2011-2014) 
6. Drs. H. TANTAWI JAUHARI, MM   (2014-2016) 
2.10.2       Tujuan Instansi 
          1.    Visi 
       Visi pembangunan Dinas Perhubungan,  Kabupaten Indragiri Hilir adalah: 
      “Terwujudnya penyelengaraan dan pelayanan jasa transportasi yang tertib, 
aman, nyaman, lancar dan terjangkau dalam menunjang pembangunan indragiri hilir 
diberbagai sektor dalam rangka untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur”. 
2.     Misi 
      Misi pembangunan Dinas Perhubungan Kabupaten Indragiri Hilir ada 4 
misi, yaitu sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kemampuan sumbar daya manusia pegawai Dinas 
Perhubungan yang berkualitas, kreatif, proaktif dan professional. 
2. Meningkatkan kemampuan sumber daya ekonomi melalui Dinas 
Perhubungan Kabupaten Indragiri Hilir, agar setiap program yang telah 
direncanakan dapat mewujudkan secara nyata  dan tepat waktu. 
3. Meningkatkan kemampuan kinerja sumber daya organisasi dalam 
mendukung peranan dan fungsi Dinas Perhubungan. 
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4. Meningkatkan kemampuan sumber sumber daya manusia dan prasarana 
trasportasi angkutan darat dan sungai, Udara, Pos dan Telekomunikasi di 
Kabupaten Indragiri Hilir. 
2.10.3    Tugas dan Wewenang Jabatan 
       1.    Kepala Dinas. 
a.  Kepala Dinas Perhubungan mempunyai tugas melaksanakan urusan    
dan pemerintahan daerah di bidang Perhubungan berdasarkan asas 
otonomi   tugas pembantuan. 
b.  Kepala Dinas Perhubungan dalam melaksanakan tugas sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi:                                                                                                                                                
1) Perumusan kebijakan teknis bidang Perhubungan lingkup 
Perhubungan Darat, Perhubungan Laut dan Sungai, dan 
Perhubungan Udara serta Bidang. 
2) Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum 
bidang Perhubungan lingkup Perhubungan Darat, Perhubungan 
Laut dan Sungai, dan Perhubungan Udara. 
3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang Perhubungan, lingkup 
Perhubungan Darat, Perhubungan Laut dan Sungai, dan 
Perhubungan Udara. 
4) Pembinaan administrasi dan aparatur di lingkungan Dinas 
Perhubungan.  
5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 
tugas dan fungsinya. 
2. Sekretariat. 
a. Sekretariat mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagaian tugas 
Kepala dinas Perhubungan lingkup Sekretariatan. 
b. Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), Sekretaris mempunyai fungsi: 
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1) Penyusunan program dan kegiatan kesekretariatan. 
2) Pengoordinasian penyusunan program dan kegiatan bidang-bidang. 
3) Pengoordinasian penyelenggaraan tugas-tugas bidang-bidang. 
4) Pengawasan dan evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan bidang-
bidang. 
5) Pelaksanaan pelayanan administrasi kesekretariatan yang meliputi 
administrasi umum dan kepegawaian, keuangan dan perlengkapan, serta 
perencanaan dan pengendalian. 
6) Pembinaan, monitoring dan pelaporan kegiatan keserektariatan. 
7) Penyusunan dan pengoordinasian pelaporan yang meliputi laporan kerja 
dinas, laporan akuntabilitas, laporan pelaksanaan kegiatan dinas. 
8) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 
lingkup tugas. 
     3.    Kepala Bidang Perhubungan Darat. 
     a. Kepala Bidang Perhubungan Darat mempunyai tugas melaksanakan  
sebagian   tugas Kepala Dinas Perhubungan lingkup Perhubungan 
Darat. 
     b. Untuk melaksankaan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  
Kepala Bidang Perhubungan Darat mempunyai fungsi: 
1) Penyusunan rencana program dan kegiatan pada bidang 
Perhubungan Darat lingkup sarana dan prasarana Perhubungan 
Darat, lalu lintas angkutan Darat, dan keselamatan dan 
pengaawasan Perhubungan Darat. 
2) Penyelenggaraan program dan kegiatan pada Bidang Perhubungan 
darat lingkup sarana dan prasaranan Perhubungan Darat, lalu lintas 




3) Menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis lingkup Perhubungan 
Darat. 
4) Pembinaan dan pengawasan lingkup Perhubungan Darat. 
5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 
lingkup tugasnya. 
4.     Kepala Bidang Perhubungan Laut dan Sungai. 
     a.   Kepala    Bidang    Perhubungan   Laut   dan   Sungai   mempunyai  
tugas melaksanakan      sebagaian      tugas      Kepala     Dinas     
Perhubungan lingkup Perhubungan Laut dan Sungai. 
     b.  Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), Kepala Bidang Perhubungan Laut dan Sungai mempunyai 
fungsi: 
1) Menyusun rencana program dan kegiatan pada Bidang 
Perhubungan Laut dan Sungai lingkup Kepelabuhan, Sarana dan 
Prasarana perhubungan, Lalu lintas serta keselamatan dan 
pengawasan angkutan laut dan sungai. 
2) Penyenggaraan program lintas serta keselamatan dan 
pengawasan angkutan laut dan sungai. 
3) Pembinaan dan pengawasan lingkup kepelabuhanan, sarana adan 
prasarana perhubungan, lalu lintas serta keselamatan dan 
pengawasan angkutan laut dan sungai. 
4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 
dengan lingkup tugasnya.  
   5.      Kepala Bidang Perhubungan Udara. 
a. Kepala Bidang Perhubungan Udara mempunyai tugas melaksanakan  




b.  Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
Kepala Bidang Perhubungan  Udara mempunyai tugas: 
1)   Penyusunan rencana program dan kegiatan pada Bidang  
Perhubungan   Udara lingkup pembinaan Perhubungan Udara, 
sarana dan prasarana, dan keselamatan dan pengawasan 
Perhubungan Udara. 
2)  Penyelenggaraan program dan kegiatan pada Bidang 
Perhubungan  Udara   lingkup pembinaan Perhubungan Udara, 
sarana dan prasarana, serta keselamatan dan pengawasan 
Perhubungan Udara. 
3)  Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis lingkup 
Perhubungan Udara. 
4)      Pembinaan dan pengawasan lingkup Perhubungan Udara. 
5)      Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas   sesuai 
dengan lingkup tugasnya.                                                                                                                                                                                                                                                            
   6)        UPT (Unit Pelaksanaan Teknis). 
  Berdasarkan Peraturan Bupati Indragiri Hilir Nomor 05 Tahun 2009 
tentang Pembentukan, Tugas Pokok dan fungsi Unit Pelaksana Dinas dan Badan 
di lingkungan Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir. 
Dengan Peraturan ini dibentuk Unit Pelaksana Teknis Dinas Perhubungan   
Kabupaten Indragiri Hilir sebagai berikut: 
a.  UPT Perhubungan Tembilahan, meliputi wilayah kerja: 
1)  Kecamatan Tembilahan. 
2)  Kecamatan Tembilahan Hulu. 
b.  UPT Perhubungan Sungai Salak, meliputi wilayah kerja: 
1)  Kecamatan Tempuling. 
2)  Kecamatan Kempas. 
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c.  UPT Perhubungan Concong Luar, meliputi wilayah kerja: 
1)  Kecamatan Kuala Indragiri. 
2)  Kecamatan Concong. 
d.  UPT Perhubungan Teluk Pinang, meliputi wilayah kerja: 
1)  Kecamatan Batang Tuaka. 
2)  Kecamatan Gaung Anak Serka. 
e. UPT Perhubungan Kuala Lahang, meliputi wilayah kerja Kecamatan   
Gaung. 
f. UPT Perhubungan Khairiah Mandah meliputi wilayah kerja Kecamatan 
Mandah. 
g.  UPT Perhubungan Sungai Guntung, meliputi wilayah kerja: 
1)  Kecamatan Kateman. 
2)  Kecamatan Pelangiran. 
h. UPT Perhubungan Pulau Burung, meliputi wilayah kerja: 
1)  Kecamatan Pulau Burung. 
2)  KecamatanTeluk Belengkong. 
i.  UPT Perhubungan Kuala Enok meliputi wilayah kerja Kecamatan Tanah   
Merah. 
j.  UPT Perhubungan Enok meliputi wilayah kerja Kecamatan Enok. 
k.   UPT Perhubungan Pulau Kijang, meliputi wilayah kerja: 
1)  Kecamatan Reteh. 
2)  Kecamatan Sungai Batang. 
l.  UPT Perhubungan Kotabaru, meliputi wilayah kerja: 
1)  Kecamatan Keritang. 
2)  Kecamatan Kemuning. 
m. UPT Balai Pengujian Kendaraan Bermotor. 
